





























































































































































































































































































































































































































































































































































































































dalam mengarungi kehidupan ini. Karena ucapan, dan perbuatan
tersebut sebagaimana dikatakan oleh Marzali (2005), merupakan
sesuatu yang nyata, yang bisa saja terdengar atau terlihat, sedangkan
yang tersebunyi di balik ucapan dan perbuatan itu sebagai nilai yang
disebut sebagai the kernel (inti) yang dianggap penting atau bernilai.

Jadi, untuk menangkap nilai yang hidup dalam suatu
masyarakat, pengkaji tidak cukup hanya mengamati dan mencatat
ucapan, perbuatan, atau materi yang dihasilkan oleh warga masyarakat
yang dikajinya tersebut, tetapi pengkaji harus pandai mengorek dan
menemukan konsepsi yang tersembunyi di bawah permukaan ucapan,
perbuatan, dan materi tersebut. Bagaimana mereka menempatkan
dirinya baik sebagai pribadi maupun sebagai bagian dari warga
masyarakat, yang untuk itu mereka dibentuk oleh kesadaran koletif
yang diwujudkan oleh lingkungan budayanya. Bagaimana membentuk
kesadaran akan hubungannya dengan Tuhan, dengan alam tempatnya
hidup, dan sesama manusia, yang terkait dengan budaya agraris
mereka yang tercerminkan dari pola hidup aktivitas pertanian sebagai
ciri utama pencahariannya.

Hubungan Manusia dan Tuhan, sebagaimana tersaji dalam
berbagai bentuk ucapan, ungkapan dan wupacara seperti telah
digambarkan pada bagian terdahulu tulisan ini, menunjukkan ketaatan
untuk menjalankan hubungan yang selaras agar tujuan hidup tercapai.
Karena itu, melanggar atau melalaikan atas berbagai ketentuan untuk
menjalankan semua aturan akan berakibat bukan saja di dunia tetapi
juga kelak sesudah kematiannya, bahkan tulah.

Berdasarkan keterangan orang-orang tua, dan mengacu pada
tradisi bertani yang telah berlangsung lama, dapat terungkap bahwa
fungsi nilai-nilai sakral atau kepercayaan terhadap sesuatu yang
sifatnya “metafisis” (kepercayaan terhadap karuhun dan sejenisnya)
masih nampak, dan berlaku. Masyarakat masih menyimpan rasa
percaya terhadap karuhun, namun nilai-nilai kesakralannya sudah
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mulai meluntur, di mana kondisinya sudah mulai berbeda dengan
dahulu, meski menurut penuturan informan dalam kadar yang tidak
begitu ketara.

Pamali-pamali masih dikenal tetapi mulai “ditinggalkan”,
meski tidak seutuhnya ditinggal dalam konteks kesehariannya.
Kadang, hanya diubahsuaikan dengan tuntutan kekiniaan yang
menginginkan penataan cara bertani dibuat yang lebih praktis, tetapi
ritual-ritual  lama bagi scbagian orang masih dipergunakan,
kepercayaan terhadap karuhun bukan lagi menjadi sesuatu yang
mutlak namun sccara perlahan mulai cair menjadi sekadar bagian dari
tradisi yang berlangsung secara turun-temurun.

Di sisi lain, unsur keislaman pun mulai masuk dalam alam
pikir masyarakat; penjelasan tentang fenomena alam yang dahulu
sclalu dikaitkan dengan karuhun, kini mulai dijelaskan dalam
perspektif  kuasa Tuhan Yang Maha Esa. Ritual lama masih
berlangsung, tetapi fungsi nilai kesakralannya telah disesuaikan
seiring dengan makin terbukanya pemikiran masyarakat.

Orang-orang yang masih percaya terhadap karuhun, pamali,
dan ritual dalam bertani, pada akhirnya mengikuti cara pandang yang
dominan di tengah masyarakat yang ingin lebih praktis dalam hal
bertani. Padahal di sisi lain, mengakui oleh para informan, bahwa
ketika dahulu ritual-ritual yang serba “merepotkan™ dilakukan, jumlah
hama, pencurian, dan keamanan terkait pertanian sangat terpelihara.

Kondisi tersebut bertolak belakang dengan keadaan saat ini,
manakala ritual-ritual yang mengikuti proses bertani mulai
ditinggalkan, maka kondisi keamanan dan kondusifitas dalam bertani
pun sedikit terganggu. Hal serupa berlaku di desa tetangganya, ketika
scbagian pihak berdiri antara percaya dan tidak terhadap tulah atau
kutukan karuhun, khususnya dalam hal ngarot, misalnya telah terjadi
perubahan dari yang biasanya dilakukan dengan penyembelihan
kerbau menjadi menyembelih sapi. Setelah perubahan tersebut,
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ditafsirkan oleh warga terjadi berbagai musibah; kebakaran, jembatan
rubuh karena banjir, dan meninggalnya sang kepala desa.

Masyarakat umum memandang, bahwa itu, adalah kutukan
karena berani melanggar adat. Sementara Kuncen sendiri, dengan
sederhana menyatakan, bahwa justru menganggap hal itu terjadi
karena kuasa Tuhan dan kebetulan belaka. Semenjak peristiwa itu
acara penyembelihan hewan selalu dibarengi dengan kalimah-kalimah
Allah.

Bagi masyarakat awam, boleh jadi masih berlaku kesadaran
terhadap unsur-unsur adat, menentukan keharmonisan untuk menjaga
keseimbangan alam dan kehidupan sosial masyarakat. Masyarakat
umumnya masih meyakini, bahwa proses adat yang dilakukan secara
benar akan menjaga kedamaian alam, ketika dengan memelihara akan
mengurangi bencana yang disebabkan oleh alam. Hal ini menjadi
paradoks, karena di sisi lain usaha mengubah hewan yang disembelih
dalam tradisi ngarot, adalah suatu cara untuk mencoba beranjak dari
adat lama. Begitu pun dalam hal menyisipkan kalimah-kalimah Alloh
dalam prosesi penyembelihan. Dengan kata lain, di satu sisi mereka
ingin mulai mengubah adat, namun di sisi lain, kepercayaan terhadap
tulah belum sepenuhnya beranjak dalam pikiran masyarakat.

Namun, dalam konteks hubungan manusia dengan yang maha
gaib, atau Tuhan, tentunya, manusia senantiasa harus tagwa dan
percaya kepada Tuhan Yang Maha Esa, sebab kelak pada saatnya
semua akan kembali kepada Tuhan, bahwa manusia itu lemah, tidak
berdaya, dan kematian itu di tangan Tuhan. Itulah keyakinan yang
diwujudkan pada nilai yang berlaku dalam kehidupan masyarakat. Hal
itu sebagaimana juga dinyatakan, Warnaen dkk (1987), dalam konteks
orang Sunda pada umumnya, menyatakan, bahwa Tuhan, adalah
tempatnya meminta perlindungan di kala susah, tempat meminta
pertolongan di kala menghadapi bahaya, dan tempat mengucapkan
syukur di kala mendapatkan kebahagian. Seiring dengan nilai yang
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ditumbuhkan itu, bermakna menetapkan keyakinan, bahwa Tuhan
telah mengatur segala-galanya (Warnaen, dkk, 1987). Karena itu,
lanjutnya, dalam menghadapi kegagalan, kemalangan, dan musibah
jangan sckali-kali berputus asa, tetapi harus sabar dan terus berusaha
dengan landasan keyakinan dan keimanan kepada Tuhan Yang Maha
Esa.

Nilai yang menumbuhkan dan meneguhkan keyakinan yang
behubungannya dengan Tuhan itu, berwujud perkataan atau ucapan
misalnya, sebagai berikut:

l. Yang Widi Wasa

2 Mulih ka jati mulang ka asal

3 Neda agung na paralun, neda panjang pangampura

4. Dihin pinasti anvar pinanggih

5 Mana hurip ku Gustina, mana waras ku Allohna, waluya ti
kudratna, teu beunang dipake kahavang, dipake kaembung

6. Lain migusti tapi mupusti

7. Mudah-mudahan Gusti Nu Maha Suci - Ngawidian kana
sagala maksad sareng tujuan. Nyungkeun manfaatna sareng
barokahna,Cing ava dina karidoan ti Gusti Alloh

8. Nutur catur karuhun
9. Kedah tumut kana parentahna kedah inggis kana
laranganana

10 Palias teuing diri moal mangprung - Ngajaga nafsu moal
" sakaba-kaba

11.  Cupu manik astagina

12, Aveuna mah kantun muntang ka nu Murba Wisesa bae, ulah
kendat ngaos Kuran, salat hajat sareng toat, nyuhunkeun
supava diriksa tina saninkanten bahaya

13. Maot tetep hinana, upami teu puguh agamana

14, Teu kendat neneda ka Gusti nu Mahasuci, supaya dijait tina

kaprihatinan nu taya babandingannana
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15. Kalayan asma Pangeran, nu Maha Asih tur heman, mugi ieu
Jjanten jalan, kenging hidayah Pangeran

16.  Mugi Gusti nu Kawasa, males budi ka nu parantos miasih,
nya Jeng Ibu sifatnya

17.  Mugi Gusti Maha Agung, anu sifat rahman-rahim, kersa
ngaping nangtayungan, ngajaring tina balai

18.  Ulah nyampolehkeun rukun-rukun kaislaman, sabab saha-
saha nu percaya ka Gusti Alloh sarta leket ibadahna, tangtu
ditangtayungannana

19.  Upami parantos seep ihtiar mah, sanajan Nagara Tengah
rata jadi lemah, hénteu panasaran, mana kitu oge parantos
dihin pinasti anyar pinanggih, papasten Gusti Yang Manon

20.  Saciduh metu saucap nyvata

Hubungan Manusia dengan Alam, dalam pandangan hidup
orang Sunda hal tersebut, terungkapkan melalui kata-kata, kalimat dan
ungkapan serta tindakan dan perbuatan. Semua hal itu, merupakan
upaya untuk menumbuhkan dan meneguhkan keyakinan atas
perbuatan memperlakukan dan menghargai alam, misalnya tradisi
dalam bertani seperti nyawen dan mitembeyan, juga berkenaan dalam
membangun rumah, apa yang dilakukannya itu sebetulnya
menggambarkan kesadaran masyarakat terhadap alam sekitar begitu
amat berpengaruhnya bagi kehidupan. Dalam sebuah ritual, sebut saja
misalnya mitembeyan, hubungan manusia dan alam merupakan suatu
kesatuan yang juga mencerminkan kepercayaan manusia terhadap
karuhun atau leluhurnya. Dalam, bahasa kekiniaan keyakinan terhadap
adanya Tuhan Yang Maha Kuasa.

Unsur-unsur alam seperti dedaunan, tetumbuhan, dan
tanaman-tanaman lain, selain pare selalu disertakan dalam sebuah
tradisi bertani. Maksudnya, tanaman-tanaman tersebut bukan sekedar
bagian dari kepercayaan untuk menghasilkan panen yang bagus, tetapi
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tanaman-tanaman atau benda-benda lain yang disertakan (selain pare

itu sendiri) memiliki fungsi praktis, misalnya:

1) Tamiang,
ketika panen

2) Daun kawung, sebagai bersedian bagi sang petani manakala
mereka kehabisan pahpir untuk rokok yang mereka isap (dalam
konteks rokok racikan/lintingan)

3) Nvere, digunakan untuk persediaan ikat-mengikat

4) Sulangkar, untuk persedian mengangkut benda-benda terkait

sebagai bersedian halungbung etem manakala pecah

pertanian

Di  tengah masyarakat Jatigede, ada kecenderungan
masyarakat selalu memiliki sebuah lokasi keramat. Keramat dalam hal
ini sebagai pusat spiritual mereka. yang mana selalu dikaitkan sebagai
tempat nenek moyang atau orang-orang “sakti” dahulu. Masyarakat
Ciranggem memiliki Gunung Jagad., sementara masyarakat Cadas
Ngampar memiliki Curug Emas. Bagi sebagian besar masyarakat,
tempat-tempat  keramat ini menjadi tempat aktifitas spiritual
berkenaan dengan tradisi bertani. Seperti di Cadas Ngampar, sebelum
memulai aktifitas bertani ataupun sebelum panen akan dimulai,
masyarakat selalu datang untuk ziarah ke tempat keramat. Mereka
melakukan hal tersebut sebagai wujud penghormatan terhadap
karuhun. Adapun di Desa Ciranggem, masyarakat menganggap bahwa
Gunung Jagad merupakan tempat vang tidak boleh dikunjungi
sembarangan karena mereka meyakini di tempat tersebut terdapat
beragam makhluk dan benda-benda yang sifatnya spiritual. Pandangan
masyarakat yang demkian, mengakibatkan tempat-tempat tersebut
terpelihara secara alami, tidak rusak, bahkan terjaga. Artinya,
pandangan masyarakat terhadap tempat keramat berfungsi secara
langsung menjaga kelestarian alam. Keseganan terhadap scbuah
tempat keramat mampu mencegah masyarakat untuk berbuat
kerusakan.
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Rumpak jarami ampih pare

Nitipkeun Nyi Sri ka bumi

Mudah-mudahan Gusti Nu Maha Suci
Ngawidian kana sagala maksad sareng tujuan.
Nyungkeun manfaatna sareng barokahna
Cing aya dina karidoan ti Gusti Alloh.

Ungkapan tradisional yang dimaksud di sini adalah ungkapan
yang menjelaskan atau maknanya menyatakan hubungan antara
manusia dengan alam sekitarnya, hubungan manusia dengan
lingkungan alam. Ungkapan yang menyatakan makna tersebut, adalah
sebagai berikut: “Lamun teu nyawah di dieu kumaha bisa hirup di
ditu, da gantina oge saeutik”. Itu artinya, kalau tidak menggarap
sawah di sini bagaimana bisa hidup di sana, sebab ganti ruginya juga
sedikit. Boleh jadi pemaknaan atas ungkapan itu juga dipengaruhi
oleh keresahan warga masyarakat, karena lahan garapannya itu tidak
lama lagi bakal kena genangan Waduk Jatigede. Meski pun dalam
konteks keschariannya, mereka menyadari, bahwa ukuran banyak dan
sedikitnya tidak begitu penting pada pandang dunia mereka. Hal itu,
sebagaimana diungkapkan, berikut: “Sakedik mahi loba nyesa’.
Begitu pun lahan usaha tidak sekadar di batasi kampung tetapi juga
bisa pergi jauh ke luar kampung, sepeti dinyatakan mereka: “Ka
sabrang ka Palembang”.

Dalam hubungan manusia dan alam itu, ungkapan yang umum
diketahui orang Sunda, sejalan dengan memaknai alam lingkungan
tempatnya hidup, yaitu “Manuk hiber ku jangjangna, jalma hirup ku
akalna”, dalam Bahasa Indonesia, artinya, burung terbang dengan
sayapnya, manusia hidup dengan akalnya. Pengertian atas ungkapan
ini cukup mendalam periksa Warnaen dkk (1987), ungkapan ini
menggambarkan, bahwa setiap makhluk yang ada atau hidup di alam
ini telah diberi dan memiliki alat untuk melangsungkan kehidupannya.
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Lingkungan alam dapat ditata dengan kesadaran, bahwa ada yang
mengatur, kekuatan yang non-material. Konon, dari pemaknaan itu,
semuanya harus lah berupaya untuk memanfaatkan kemampuan yang
telah diberikan menurut cara-cara yang menunjang situasi tertentu
agar usaha sctiap makhluk berkemampuan menyesuaikan diri. Itu
artinya, suatu situasi itu terwujud oleh keadaan sebagaimana
pemilikan alat yang digunakan untuk menyesuaikan diri.

Dari berbagai ungkapan, perkataan, ataupun perbuatan yang
ditunjukkan itu memberi makna tentang adanya kesadaran, bahwa
alam berjalan seolah-olah menurut waktu yang berulang. Hal itu,
scbagaimana terungkap dalam rajah pembuka dan penutup pada
“Carita Pantun Panggung Karaton™ dari Situraja (periksa Butir 3.4.
Rajah, Hal 141). Dalam rajah itu, tampak simbolisasi dari alam
terhadap tingkah laku manusia, yang merupakan proses dari
perjalanan kehidupan manusia itu mirip atau sebagai personifikasi dari
perjalanan alam itu sendiri.

Kembang beureum nu bareureum, kembang bodas nu barodas,

kembang hejo tigarijo, kembang beureum nu bareureum.

Kembang beureum buah  hideung, pikir kuring nvaliara,

kembang beureum nu bareureum.

Kembang bodas buah bunder, nva hate bati ngaderuk,

kembang beureum nu bareureum.

Sasawi jadi di cai, sadalah dikumahakeun, kembang beureum

nu bareureum...

Rangkuning araning beurang, nu ngancang dina cangkangna
beurang, rangkuning araning peuting, anu nyungging dina
kulitna  peuting, beurang kasambut ku peuting, beurang
kasambut ku peuting, peuting kaheuleut ku beurang, katunda
lalakonna semet dieu, urang teundeun masing heubeul, urang
tunda masing lawuas...
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Hubungan Manusia dan Manusia, terungkapkan pada
ucapan, atau perkataan, dan perbuatan sebagaimana telah diuraikan
pada bagian terdahulu tulisan ini. Hubungan sosial itu, sebagai
perwujudan dari tolong menolong dalam kesusahan misalnya lebih
mengutamakan keralaan dan keikhlasan daripada paksaan; tidak lagi
didasarkan pada pertimbangan ada, atau tidak-adanya ikatan
keturunan, atau pun asal usul keluarga. Landasan melakukan
hubungan sosial itu dibungkus dalam balutan yang mengutamakan
tatakrama pada kehidupan masyarakat. Keikhlasan dan kerelaan
melakukan tolong menolong dan kerja sama ini menjadi nilai
keutamaan pada kehidupan sosial antarsesama.

Hal itu, seperti ditunjukkan pada nilai-nilai gotong-royong,
kebersamaan, musyawarah, dan tolong-menolong masih kuat terlihat
dalam tradisi bertani misalnya (yang selalu melibatkan banyak orang
dalam pengolahannya), wuku taun, dan ngarot. Dalam wuku taun
selalu diawali dengan musyawarah, di mana pengambilan keputusan
selalu berdasarkan suara terbanyak. Dilaksanakannya wuku taun atau
wuku taun niis (tanpa hiburan) selalu mengacu pada kondisi
kebersamaan, apabila panen sedikit maka wuku taun pun dilaksanakan
tanpa hiburan, namun manakala hasil panen melimpah dan masyarakat
senang, wuku taun pun dilaksanakan dengan penuh kegembiraan dan
hiburan. Wuku taun merupakan representasi dari rasa syukur
masyarakat dan kegembiraan yang diekspresikan bersama-sama,
bahkan orang di luar desa pun bisa turut serta. Masyarakat memadang,
bahwa wuku taun justru membuka jalannya rizki, karena boleh jadi
orang-orang dari luar daerahnya berdatangan untuk turut serta. Selain
itu, nilai berbagi sesama juga tercermin dalam wuku taun, di mana
tiap-tiap RT dalam satu desa secara sukarela menggantung segala
jenis makanan olahan pada sebuah gantar yang dipasang di jalan-jalan.
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Makanan-makanan vang digantung tersebut, bisa dinikmati secara
cuma-cuma oleh siapa saja yang lewat dan menginginkannya.

Saling membantu pun tampak dari acara khitanan yang
kadang kala dirangkaikan dengan acara wuku taun. Pada masyarakat
Desa  Ciranggem, kepala desa  bertanggung jawab  untuk
mengkhitankan anak laki-laki peduduk apabila penduduk dinilai
kurang mampu untuk mengkhitankannya sendiri. Dalam konteks itu,
tampak berbagai ungkapan memberikan kesan agar hubungan sosial
berlangsung dengan baik dan harmonis. Bahkan, tidak kurang
berbagai ungkapan, dan perkataan itu juga mengarahkan agar supaya
setiap orang pandai membaca dan memahami isi hati atau meraba
perasaan orang lain (surti), saling mengalah dan bukannya saling
mengalahkan, tenggang rasa, bukan sifat yang merugikan atau
menyinggung perasaan orang lain sedapat mungkin dihindari.

Begitu pula untuk hubungan sosial ini, tercerminkan pula
bahwa hubungan yang harmonis itu bukan hanya berlangsung
antarsesamanya. tetapi juga hubungan dengan yang memerintah atau
pemerintahan di dacrahnya. Ketaatan, dan kesetiaan sudah menjadi
kewajiban rakyat kepada penguasanya, namun demikian juga
kewajiban  pemerintah  adalah  untuk  menciptakan  keadilan,
kesejahteraan, dan kemakmuran bagi rakyatnya.

| Tulung-tinulungan ka jalma nu keur nyorang kalaraan
2. Jadi gunung pananggeuhan

3. Pangauban kuring leutik panyalindungan nu kapanasan
4. Hurip gustina, waras abdina

5. Lémes basana, hade lentongna

6 Teu adigung kanagungan

7. Nete taraje nicak hambalan

8. Herang caina beunang laiukna

9. Neukteuk leukeur meulah jantung
10.  Ucap lampah jeung pamolah
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11.
12.
13;
14.

15.
16.
17.
18.

19.
20.

Sasieureun sabeunyeureun

Goreng jampe asal hade makena

Dikungkung teu diawur dicangcang teu dibere

Mangga nyanggakeun, pangarum nyata ka karuhun-
karuhunna. Nu ngagaduhan hajat sarimbit, nyuhunkeun
pitulung ditalingakeun, ka gustina, ka para nabina, ka sahabat,
ka malaikat, mangga nun, nyanggakeun lagu engko.

Kudu bisa ka bala ka bale

Kudu paheuyeuk-heuyeuk leungeun

Ulah nyaliksik ka buuk leutik

Uah kumeok memeh dipacok

den hormat maring pusaka, leluhur, wong atus karo, guru, lan
ratu

Iman kaeusian, leuit kaeusian, paranje kaeusian, huma
kaomean, sadapan karaksa, pahala ta hurip, sowe waras
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BAB V
SIMPULAN

Berkaitan dengan interpretasi yang dilakukan pada Bab IV dalam
pengkajian ini dapat ditarik simpulan, sebagai berikut:

[§]

interpretasi atas sesuatu yang nyata, yang terdengar atau terlihat,
yang tersembunyi di bawah permukaan ucapan, perbuatan, dan
materi dalam kajian nilai budaya perlu dilakukan untuk
menunjukkan nilai yang berlaku pada masyarakat yang dikajinya.
berlakunya nilai budaya pada masyarakat lokal antara lain
terwujud dalam penekanannya pada bentuk kelakuan yang tepat
menurut arena sosial yang ada, yang terkait dengan hubungan
manusia dengan Tuhan, manusia dengan manusia, dan manusia
dengan alam.

berbagai penjelasan mengenai hakekat kehidupan manusia dan
lingkungan serta ruang dan waktu yang dihadapi masyarakat lokal
dilandasi oleh nilai budaya yang cenderung membetuk kesadaran
bagi pribadi yang merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari
kolektivanya.

nilai budaya lokal yang mercka amalkan mempunyai peranan
untuk menyatukan berbagai kepentingan guna memenuhi
kehidupan ke dalam suatu pengorganisasian yang membentuk
identitas sebagai masyarakat agraris dan terjalin melalui hubungan
vang dilandasi oleh adanya ikatan kekerabatan.

Berdasarkan simpulan tersebut, nilai budaya lokal pada

masyarakat Jatigede di Kabupaten Sumedang, dalam kaitannya untuk

mewujudkan hubungan manusia dengan Tuhan, dengan alam, dan

dengan sesamanya dilandasi oleh pandangan hidupnya scbagai orang

Sunda pada umumnya, dan khususnya warga Jatigede yang bergerak

atau melakukan aktivitas pertanian. Aktivitas kescharian warga yang

hampir sebagian besar masih terkait dengan kegiatan pertanian,

197



mengolah dan mengelola tanah, termasuk di dalamnya aktivitas
ekonomi yang juga masih terikat pada kegiatan pertanian
(Kartawinata, 2011). Karena itu, nilai budaya lokal yang wujud pun
terkait erat dengan aktivitas pertanian tersebut. Nilai-nilai budaya
lokal serupa itu, sebagai berikut:

I. Hubungan manusia dan Tuhan, jalinan hubungan ini bagi
masyarakat di Jatigede, terlingkup dalam pengertian Tuhan,
adalah penguasa tertinggi yang menguasai dan menentukan
manusia sebagai pelaku dalam proses kehidupan di dunia dan
kehidupan di alam nanti. Dalam kerangka itu, tampaknya
perjalanan panjang warga masyarakat pun memahami pengertian
Tuhan ini pun sejalan pula dengan perkembangan akan
pemahamannya atas ketuhanan itu sendiri. Konteks kesejarahan

dan kekinian, dalam pemahaman itu suatu hal yang tidak bisa
dilepaskan begitu saja. Karena itu, hubungan manusia dengan
Tuhan senantiasa dilandasi oleh sifat ketagwaan, dan percaya
kepada Tuhan Yang Maha Esa, sebab kelak pada saatnya semua
akan kembali kepada Tuhan, bahwa manusia itu lemah, tidak
berdaya, dan kematian itu di tangan Tuhan. Hubungan itu,
sejatinya telah mendorong kehidupan yang dijalaninya jelas harus
sesuai dengan ketentuan Tuhan. Tuhan telah mengatur segala-
galanya. Oleh karena itu, dalam menghadapi kegagalan,
kemalangan, dan musibah serta bencana tidak harus dengan

berputus asa, tetapi sabar dan terus menerus berusaha dengan
landasan keyakinan dan keimanan kepada Tuhan Yang Maha Esa.
Namun demikian, tidak bisa dinafikan juga, bahwa di sisi lainnya
masih tumbuh pemahaman atas kepercayaan kepada karuhun atau
leluhurnya, atau hal-hal yang digaibkan. Seperti masih dijumpai
ucapan pembuka ketika suatu lakon kehidupan akan diawali,

ucapan itu, sebagai berikut:
Bul ngukus méndung ka manggung,
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o

ka manggung néda papayung,
ka dewata néda maap,
ka puhaci néda suci

néda panjang pangampura,

rek ngusik-ngusik nu keur calik;

ngobah-ngobah nu keur tapa.

Hubungan manusia dan alam tampak dari kata-kata dan ungkapan
yang mencerminkan kepercayaan akan adanya hubungan yang
erat antara manusia dan alam tempatnya berpijak. Dalam kaitan
ini, bagi warga masyarakat Jatigede yang konon wilayahnya yang
tidak lama lagi akan tergenang menjadi hamparan air, terdapat
hubungan cinta dari warganya terhadap alam tempat kelahirannya,
seperti tercermin pada ungkapan lemah cai, bali geusan ngajadi,
dan banjar karang pamidangan (kampung halaman), atau
muncang labul ka puhu. Karena itu, antara alam dan manusia
tampak terjadi hubungan yang relasional, atau timbal-balik.
Manakala ada upaya pemeliharaan, maka tercapai kesesuaian dan
akhirnya diperoleh manfaat baginya dari lingkungan alam yang
dipelihara itu. Ungkapan untuk meneguhkan nilai penghargaan
bagi hubungan timbal-balik itu, adalah: “jalan na kana nunuk anu

Jjenuk, kana malaka nu rea, dug ka peundeuy ageung, sato jénuk

mangka taraluk”. Artinya, jalannya melalui pohon nunuk yang
lebat, pada pohon malaka yang banyak, sampai pada pohon besar,
semua binatang pada tunduk. Itu artinya, dalam tafsir keseharian,
menunjukkan bahwa nasib bukanlah semata alur kehidupan yang
harus dijalani serta diterima begitu saja, tetapi nasib adalah situasi
yang discbabkan oleh hubungan dirinya dengan lingkungan alam.
Dalam pengertian itu, hakekat dari gejala-gejala alam, cenderung
mendidik warga untuk bersifat penuh pengertian dan kesabaran
agar kehidupan tetap seimbang. serta sclaras demi menjaga
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keberlangsungan baik lingkungan alam maupun lingkungan
sosialnya.

Hubungan manusia dan manusia, dilandasi oleh nilai saling
mengasihi, saling mengasah, dan saling mengasuh sehingga
tercipta suasana kehidupan masyarakat yang diwarnai keakraban,
kerukunan, kedamaian, ketenteraman, dan kekeluargaan. Nilai
tersebut, terwujudkan dalam ungkapan silis asih, silih asah, jeung
silih asuh. Dengan nilai itu, bukan hanya tercapainya keselarasan
hidup tetapi juga kehidupan keseharian diwarnai interaksi
antarsesamanya oleh penampilan tingkah laku yang saling
menghargai, sopan santun, saling berlaku setia, dan jujur disertai
kerelaan atau keikhlasan. Dalam ungkapan tradisionalnya
kenyataan seperti itu, dikenal dengan istilah kawas gula jeung
peueut, atau ngadeudeul ku congo rambut. Bukan malah
sebaliknya, yaitu: ulah kawas seuneu jeung injuk, atau ulah
marebutkeun balung tanpa eusi, dan ulah neundeun piheukleut
ulah nunda picela, atau ulah ngalirkeun taleus ateul. Ungkapan
dan perkataan tersebut, menunjukkan bahwa hubungan antara
sesama terjalin erat satu sama lainnya, seperti diibaratkan gula
dengan rasa manisnya, tidak bisa dipisahkan. Begitu pun
hubungan sosial yang berlangsung di kawasan Jatigede, di antara
sesamanya terjalin begitu erat. Hubungan sosial tersebut mampu
menangkal, berbagai isu dan intrik yang terus mengalir dalam
kesehariannya di tengah situasi mereka menanti kawasan ini
tergenang Waduk Jatigede.
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